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PENGARUH PEMBERIAN KEBIJAKAN PENGHARGAAN (REWARD)

DAN SANKSI HUKUM (PUNISHMENT) KEPADA PEGAWAI NEGERI

SIPIL DI LINGKUNGAN DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN SANGGAU

Maulana Filani Rizal*, Pronk Widyasunu?

12Fakultas Ekonomi, Universitas Panca Bhakti, Pontianak, Indonesia.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian kebijakan penghargaan
(reward) dan sanksi hukum (punishment) kepada pegawai negeri sipil di lingkungan dinas pendidikan dan
kebudayaan kabupaten sanggau. Metode penilitian yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian survey dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, kuesioner dan studi
dokumentasi. Populasi dalam penulisan ini adalah 300 pegawai pendidikan dan kebudayaan kabupaten sanggau.
Sampel dilakukan secara purposive Sampling dan untuk mendapatkan jumlah sampel yang dapat menggambarkan
populasi, maka dalam penentuan sampel penelitian digunakan rumus slovin sebanyak 30 orang pegawai
pendidikan dan kebudayaan kabupaten sanggau. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh R square sebesar 0,302
berarti 30,2% variasi perubahan dari kinerja karyawan (YY) disebabkan oleh faktor reward (X1) dan punishment
(X2).Sedangkan sisanya sebesar 69,8% variasi atau kinerja karyawan disebabkan oleh variabel — variabel lain yang
tidak disertakan dalam penelitian ini. Variabel reward (X1) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan () dan dan punishment (X2) secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Kkinerja karyawan (Y). Sehingga Reward berpengaruh paling dominan terhadap kinerja pegawai Dinas
Pendidikan Dan Kebudayaan Sanggau.

Kata Kunci : Reward, Punishment, Kinerja Karyawan
Abstract

This study aims to determine how the influence of the provision of reward and legal sanctions to civil
servants in the education and cultural service of Sanggau regency. The research method that the writer uses in this
study is a survey research method with data collection techniques through observation, interviews, questionnaires
and documentation studies. The population in this writing is 300 education and culture employees of Sanggau
district. The sample is done by purposive sampling and to get the number of samples that can describe the
population, then in determining the research sample used Slovin formula as many as 30 employees of education
and culture of Sanggau district. Based on the results of the analysis, obtained R square of 0.302 means 30.2%
variation of changes in employee performance () caused by reward factors (X1) and punishment (X2). While the
remaining 69.8% variation or employee performance is caused by variables - other variables not included in this
study. Reward variable (X1) partially has a significant influence on employee performance (Y) and and
punishment (X2) partially does not have a significant effect on employee performance (Y). So that Reward has
the most dominant influence on the performance of Sanggau Education and Culture Department employees.

Keywords: Reward, Punishment, Employee Performance

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Manajemen sumber daya manusia
merupakan program, aktivitas untuk
mendapatkan, mengembangkan,
memelihara dan mendayagunakan sumber
daya manusia  untuk  mendukung
perusahaan mencapai tujuannya. Dalam
mencapai tujuan perusahaan, dibutuhkan

sumber daya manusia (karyawan) yang
berkualitas. Kualitas atau kinerja karyawan
harus selalu dipelihara dan ditingkatkan,
salah satu caranya adalah dengan penerapan
reward dan punishment.

Penelitian ini mengambil obyek
penelitian pada Kantor Dinas Pendidikan
Kabupaten Sanggau. Dalam organisasi ini
juga menerapkan sistem kompensasi



reward dan punishment yang cukup ketat.
Kinerja mereka dipantau secara berkala
mulai performa dan ketepatan waktu
sampai  kepatuhan terhadap Standar
Operasional Prosedur.

Penerapan reward dan punishment di
Dinas khususnya di Dinas Pendidikan
Kabupaten Sanggau menjadi perhatian
penuh bagi pimpinan, demi memenuhi
standar operasional Diknas Pusat sekaligus
untuk bergerak aktif meningkatkan kinerja
pegawai dalam mengemban tugas-tugas
kependidikan. Bagi beberapa pegawai yang
belum terbiasa dengan sistem pengawasan
ketat dengan penerapan reward dan
punishment, kebanyakan mereka merasa
tertekan dan beberapa personel lainnya
menganggap itu sebagai motivator untuk
meningkatkan kinerja mereka dalam
mengemban tugas-tugas
kependidikan yaitu mewujudkan pelaku
pendidikan yang kuat, mewujudkan
pembelajaran yang bermutu, mewujudkan
pelestarian kebudayaan dan pengembangan
bahasa, Penguatan tata kelola serta
peningkatan efektifitas birokrasi dan
pelibatan publik.

Sehingga dalam penelitian ini,
peneliti ingin mengetahui efek yang
ditimbulkan dari penerapan reward dan
punishment terhadap kinerja pegawai Dinas
Pendidikan Kabupaten Sanggau, sehingga
penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh  Pemberian
Kebijakan Penghargaan (Reward) Dan
Sanksi  Hukum (Punishment) Kepada
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Dinas
Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten
Sanggau.

KAJIAN PUSTAKA

Kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya (Anwar Prabu
Mangkunegara 2000: 67).

Banyak faktor yang mempengaruhi
kinerja, baik yang berhubungan dengan
tenaga kerja maupun yang berhubungan
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dengan lingkungan perusahaan. Berbagai
macam jenis pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan tentunya membutuhkan Kriteria
yang jelas, karena  masing-masing
pekerjaan tentunya mempunyai standar
yang berbeda-beda tentang pencapaian
hasilnya. Menurut Suyadi Prawirosentono
(2008: 27), faktor-faktor yang
mempengaruhi organisasi dan kinerjanya
adalah :

1. Efektivitas dan efisiensi

Efektivitas dari suatu organisasi apabila
tujuan organisasi dapat dicapai sesuali
dengan kebutuhan yang direncanakan,
efisiensi  berkaitan  dengan  jumlah
pengorbanan yang dikeluarkan dalam
mencapai tujuan.

2. Tanggung jawab

Tanggung jawab adalah sebagai bagian
yang tidak terpisahkan atau sebagai akibat
dari kepemilikan wewenang tersebut.

3. Disiplin

Disiplin apabila taat pada hukum dan
peraturan yang berlaku. Disiplin karyawan
sebagai ketaatan karyawan bersangkutan
dalam menghormati  perjanjian kerja
dengan perusahaan dimana karyawan
bekerja.

4. Inisiatif

Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya
pikir dan kreativitas dalam bentuk ide untuk
suatu yang berkaitan dengan tujuan
organisasi. Setiap inisiatif sebaiknya
mendapat perhatian atau tanggapan positif
dari atasan.

Menurut Nawawi (2005: 119),
“reward adalah wusaha menumbuhkan
perasaan diterima (diakui) dilingkungan
kerja, yang menyentuh aspek kompensasi
dan aspek hubungan antara para pekerja
yang satu dengan yang lainnya”. Manajer
mengevaluasi hasil kinerja individu baik
secara formal maupun informal.

Punishment merupakan ancaman
hukuman yang bertujuan untuk
memperbaiki karyawan pelanggar,
memelihara peraturan yang berlaku dan
memberikan pelajaran kepada pelanggar”
(Mangkunegara, 2000: 130). Pada dasarnya
tujuan pemberian punishment adalah



supaya pegawai yang melanggar merasa
jera dan tidak akan mengulangi lagi.
Pengukuran  kinerja  bertujuan
memberikan dasar sistematik bagi manager
untuk  memberikan reward, misalnya
kenaikan gaji, tunjangan dan promosi atau
sistem punishment, misalnya pemutusan
kerja, penundaan promosi dan teguran.
Sistem  manajemen  kinerja  modern
diperlukan untuk mendukung sistem
berdasarkan Kkinerja atau disebut juga
pembayaran berorientasi hasil. Organisasi
yang berkinerja tinggi berusaha
menciptakan sistem reward, insentif dan
gaji yang memiliki hubungan yang jelas
dengan knowledge, skill dan kontribusi

60

(mahmudi, 2005: 16). Dengan kata lain,
sistem reward dan punishment dapat
digunakan sebagai motivasi bagi pegawai
dalam mengukur tingkat kinerjanya.
Pemberian reward dan punishment
tidak dapat dilakukan tanpa alasan yang
rasional. Oleh karena itu, organisasi harus

memiliki  mekanismen reward dan
punishment yang jelas. Secara garis besar
mekanisme atau proses reward dan

punishment melibatkan beberapa variabel,
yaitu: Motivasi, Kinerja, Kepuasan dan
Reward dan punishment. Dapat dilihat pada
gambar berikut:

individu terhadap Kkinerja organisasi
Gambar 1.1
Mekanisme Reward dan Punishment
KEMAMPUAN
KETERAMPILAN
PENGLAMAN
REWARD
MOTIVASI HASIL PENILAIAN -~ & || MOTIVASI
KERJA (KINERJA) KERJA PUNISHMENT KERJA
T UMPAN BALIK

Sumber : Mahmudi. 2005. (“Manajemen Kinerja Sektor Publik”)



Kerangka Pemikiran
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Hubungan variabel — variabel diatas, dapat divisualisasikan kedalam model analisa sebagai

berikut:

Gambar 1.2
Kerangka Konseptual

Variabel Independen (X)

REWARD
(X1)

PUNISHMENT
(X2)

METODE PENELITIAN

Dalam membahas penelitian tentang
kedisiplinan Pegawai pada Dinas Kehutanan
Provinsi Kalimantan Barat ini penulis
memakai bentuk penelitian survey, yang
dimaksud dengan penelitian survey adalah
penelitian yang dilakukan pada populasi
besar maupun kecil. Tetapi data yang akan
dipelajari adalah data diambil dari sampel-
sampel yang diambil dari populasi tersebut,
sehingga diketemukan kejadian-kejadian
relative  distribusi  hubungan-hubungan
antara  variabel, sosiologis  maupun
psikologis. Sugiono (2003:3)

Teknik Pengumpulan Data

Data — data yang diperlukan dalam penelitian
ini dikumpulkan dengan menggunakan
prosedur sebagai berikut :

1. Studi kepustakaan

Penelitian ini mempelajari litelatur — litelatur
yang relevan dengan  permasalahan
organisasi untuk mendapatkan landasan teori
yang digunakan dalam pemecahan masalah.
2. Survei lapangan

Penelitian ini menyebarkan kuisioner yang
membebankan tanggung jawab kepada
responden yang dianggap berkompeten,
untuk membaca dan menjawab semua
pernyataan yang ada dalam lembar
kuisioner.  Pengakuan dalam lembar
kuisioner tersebut menggunakan skala likert
yang digunakan untuk mengukur sikap,

\
/

Variabel Dependen (Y)

KINERJA
(Y)

Desain Penelitian
pendapat, dan persepsi
sekelompok orang.

3. Kuesioner
Membagikan angket pertanyaan kepada
responden dengan jawaban tertutup.

seseorang atau

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penulisan ini adalah
300 pegawai Diknas Kabupaten Sanggau.
Penentuan  sampel dilakukan  secara
purposive Sampling dan untuk mendapatkan
jumlah sampel yang dapat menggambarkan
populasi, maka dalam penentuan sampel
penelitian  digunakan  rumus  slovin,
didapatkan jumlah sampel dalam penelitian
ini sebanyak 30 pegawai Diknas Kabupaten
Sanggau.

Teknik Pengolahan Dan Analisis Data
Sebelum melakukan uji statistik
lebih lanjut, maka diperlukan pengujian alat
ukur penelitian. Pengujian yang pertama
dilakukan validitas dan reabilitas kuisoner

yang meliputi  pengaruh  pemberian
kebijakan reward dan punishment terhadap
kinerja pegawai Diknas Kabupaten

Sanggau. Hipotesa tidak akan menghasilkan
kesimpulan yang benar jika alat ukur yang
digunakan untuk mengumpulkan data tidak
valid dan reliable, maka kesimpulan yang
dihasilkan dalam uji hipotesa menjadi salah
(tidak tepat).



PEMBAHASAN

Berdasarkan R square sebesar 0,302
berarti 30,2% variasi perubahan dari kinerja
karyawan (Y) disebabkan oleh faktor reward

(X1) dan punishment (X2).

Sedangkan sisanya sebesar 69,8% variasi
atau kinerja karyawan disebabkan oleh
variabel — variabel lain yang tidak disertakan
dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji F
diketahui nilai F hitung (8,007) > F tabel
(3,252) dengan tingkat signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 atau 5%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel reward (X1)
dan punishment (X2) secara simultan
mempunyai  pengaruh  yang signifikan
terhadap kinerja karyawan (). sehingga
hipotesis pertama yang menyatakan
”Reward dan punishment berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja pegawai
Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Sanggau
dapat dibuktikan. Berdasarkan hasil uji t
untuk variabel reward (X1) diketahui nilai t
hitung (2,708) > t tabel (2,026) dengan
tingkat signifikansi 0,010< 0,05 atau 5%.
Variabel punishment (X2) diketahui tingkat
t hitung (0,493) > t tabel (2,026) dengan
tingkat signifikansi 0,625> 0,05 atau 5%.
Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel
reward (X1) secara parsial mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) dan dan punishment (X2)
secara parsial tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan
(Y). Sehingga dapat disimpulkan hipotesis
kedua yang menyatakan “Reward dan
punishment  berpengaruh secara Parsial
terhadap kinerja pegawai Dinas pendidikan
Dan Kebudayaan Sanggau tidak dapat
dibuktikan. Berdasarkan nilai standardized
coefficients beta untuk variabel reward (X1)
sebesar 0,488 dan variabel punishment (X2)
sebesar 0,089. Sehingga nilai koefisien
determinasi parsial terbesar dimiliki oleh
variabel reward (X1) yaitu sebesar 0,488.
Sehinggan dapat disimpulkan  hipotesis
ketiga yang menyatakan “Reward
berpengaruh paling dominan terhadap
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kinerja pegawai Dinas Pendidikan Dan
Kebudayaan Sanggau tidak dapat dibuktikan

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Dari penelitian yang berjudul Pengaruh
Reward Dan Punishment Pada Kinerja
pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan
Sanggau dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil uji F, Reward dan
punishment berpengaruh secara Simultan
terhadap pegawai Dinas Pendidikan Dan
Kebudayaan Sanggau.

2. Berdasarkan hasil uji t, Reward
berpengaruh secara Parsial terhadap kinerja
pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan
Sanggau.. Dan sedangkan punishment tidak
berpengaruh secara Parsial terhadap kinerja
pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan
Sanggau.

3. Reward berpengaruh paling dominan
terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan
Dan Kebudayaan Sanggau.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka
penulis dapat memberikan saran sebagai
berikut:

1. Reward memberikan motivasi bagi
pegawai Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan
Sanggau untuk meningkatkan kinerja
mereka, karena reward memberikan nilai
tambah finansial terhadap pegawai Dinas
Pendidikan Dan Kebudayaan Sanggau
Sedangkan penerapan punishment tidak
memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai
Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Sanggau
karena punishment yang dilakukan oleh
Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Sanggau
sudah maksimal, sehingga dinaikkan pun
juga tidak akan berpengaruh.

2. Untuk personalia, untuk meningkat
kinerja pegawai Dinas Pendidikan Dan
Kebudayaan = Sanggau dengan cara
menerapkan kompensasi reward. Dengan
penerapan ini kinerja karyawan akan
meningkat dan sekaligus memotivasi
karyawan untuk bekerja dengan lebih baik
lagi.



3. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya
dapat mempertimbangkan untuk menambah
variabel lain yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan.
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